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Abstrak  

  

 

 Menginang merupakan salah satu tradisi yang masih dilakukan oleh 10-20% 

populasi di dunia. Tradisi menginang dilakukan dengan mengunyah bahan alam yang 

terdiri dari daun sirih, pinang, gambir dan kapur sirih yang keempat bahan tersebut 

dikenal dengan istilah kinang. Berdasarkan beberapa penelitian, seluruh komponen 

kinang memiliki zat antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya 

antiseptik ekstrak kinang pada perlukaan bibir bawah tikus jantan galur wistar. Penelitian 

eksperimental dilakukan dengan rancangan pretest posttest only control group. Tiga 

puluh ekor tikus Wistar dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok 1, 2 dan 3 diberi 

salep kinang 5%, 10% dan 20%, kelompok 4 diberi hyaluronic acid 0,2% (Gengigel
®
)  

dan kelompok 5 diberi salep plasebo. Mukosa labial bibir bawah tikus  diinduksi 

perlukaan dengan cylinder diamond bur, dilakukan swab pada mukosa sebelum dan 

sesudah pengolesan bahan penelitian. Hasil swab dikultur pada media agar, kemudian 

dilakukan inkubasi selama 24 jam. Jumlah koloni bakteri dihitung menggunakan colony 

counter  dengan satuan CFU/ml dan data dianalisis secara statistik menggunakan uji T 

berpasangan dan one way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan terjadi penurunan 

signifikan dari jumlah koloni bakteri sesudah perlakuan pada semua kelompok (p<0,05), 

kecuali pada kontrol negatif yang mengalami peningkatan jumlah koloni bakteri. Jumlah 

koloni bakteri pada kelompok ekstrak kinang 20% lebih rendah secara signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kinang 5% dan 10%, namun tidak ada perbedaan 

signifikan dibandingkan dengan kelompok hyaluronic acid 0,2%.   Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah ekstrak kinang 20% memiliki daya antiseptik terbesar pada 

perlukaan bibir bawah tikus jantan galur Wistar yang setara dengan hyaluronic acid 

0,2%.  

 

Kata kunci : Antiseptik, bakteri, kinang, luka, tikus 
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ANTISEPTIC EFFECT OF BETEL QUID ETHANOL 

EXTRACT ON LIP MUCOSAL WOUND OF MALE  

WISTAR RATS (Rattus novergicus) 

 
Deratih Putri Utami Awaliyah Firdaus 

  
Dentistry Study Program  

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

Abstract 
 

Betel quid chewing is an common practice  in 10-20% population in the world. 

Betel quid chewing practice is made up of betel leaf, areca nut, gambier and slaked lime. 

The previous research reported that all ingredients have an antibacterial effect. This 

study aimed to determine the effect of betel quid extract as an antiseptic on lip mucosal 

wound of male wistar rats. This experimental laboratory used pretest-posttest only 

control group design. Thirty Wistar rats were divided into five groups, group 1, 2 and 3 

were given betel quid ointment 5%, 10% and 20%, group 4 was given hyaluronic acid 

0,2% (Gengigel
®
) and group 5 was given placebo ointment. Labial mucosal wound of 

lip lower rats were induced by cylinder diamond bur than were swabbed before and after 

smeared the mucosa by material research. Swab samples were cultured in agar medium, 

and then incubated for 24 hours. The number of bacterial colonies were counted by 

colony counter and expressed in CFU/ml. The data was analyzed by paired T- test and 

one way ANOVA statistical analysis. The result showed that number of bacterial colonies 

from all groups decreased significantly after the treatment (p<0,05), except the number 

of bacterial colonies from the negative control group that were increased after the 

treatment. The number of bacterial colonies from 20% kinang exract  were lower than 

5% and 10%  kinang extract, but no significant difference compared with hyaluronic acid 

0,2%. It can be concluded that 20% kinang extract had greatest antiseptic effect on lip 

mucosal wound of male wistar rats and it had the same effect with hyaluronic acid 0,2%. 

 

Key words: Antiseptic, bacteria, betel quid, wound, rats  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Menginang merupakan salah satu tradisi yang masih dilakukan oleh 10-20% 

populasi di dunia dengan 600 juta dari populasi tersebut berasal dari negara-

negara di Asia Selatan, Asia Tenggara dan Asia Pasifik.
1
 Tradisi menginang 

dilakukan dengan mengunyah bahan alam yang terdiri dari daun sirih (Piper 

betle), pinang (Areca nut), gambir (Uncaria gambir) dan kapur sirih (kalsium 

hidroksida) yang keempat bahannya dikenal dengan istilah kinang. Keempat 

bahan tersebut masing-masing memiliki kandungan zat antibakteri yaitu 1,3%, 

tanin dan 4,5% minyak atsiri pada daun sirih
2
, 0,6% tanin pada pinang

3
, dan 2-4% 

quersetin, 7-33% katekin  pada gambir.
4 

Kapur sirih memiliki sifat antibakteri 

yang baik melalui mekanisme pemisahan ion kalsium dan hidroksil ke dalam  

reaksi enzimatik pada bakteri yang akan mengganggu proses replikasi DNA.
5,6 

Berdasarkan kandungan zat antibakteri tersebut maka komponen kinang 

berpotensi untuk dapat dijadikan sebagai bahan antiseptik.  

Antiseptik adalah senyawa kimia yang digunakan untuk merusak struktur atau 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada jaringan hidup seperti kulit, 

mukosa dan luka yang terbuka.
7
 Penggunaan antiseptik di dalam praktik 

kedokteran gigi sering digunakan sebelum dilakukan prosedur ekstraksi gigi, 

scaling serta prosedur lainnya yang memiliki potensi melukai  jaringan lunak 

rongga mulut.
8
 Pemberian antiseptik bertujuan untuk menciptakan keadaan 

asepsis pada mukosa yang mengalami luka sehingga dapat   mencegah   masuknya
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bakteri ke dalam sirkulasi serta mengendalikan infeksi yang akan menghambat 

proses penyembuhan luka.
7,9

  

Apabila terjadi luka pada mukosa, maka akan terjadi proses masuknya 

mikroorganisme patogen ke tempat yang luka melalui mekanisme penyebaran 

(mode of transmission). Mikroorganisme patogen tersebut didominasi oleh  jenis 

Cocci gram positif terutama bakteri Staphylococci.
10 

Aksi selanjutnya yaitu 

mikroorganisme patogen akan melakukan invasi dan multipikasi sel yang disertai 

dengan tindakan destruktif terhadap jaringan.
11

 Pada tahap tersebut 

mikroorganisme patogen dapat dilumpuhkan oleh aksi antibodi dan peranan bahan 

antiseptik sehingga gejala-gejala infeksi akan berkurang dan akan terjadi proses 

penyembuhan luka.
12,13

   

Salah satu contoh bahan antiseptik yang sering digunakan pada luka rongga 

mulut adalah hyaluronic acid gel dengan konsentrasi 0,2%.
14 

Beberapa studi 

menyebutkan bahwa hyaluronic acid gel dengan konsentrasi 0,2% memiliki sifat 

antibakteri dan antiinflamasi yang terbukti efektif untuk penyembuhan  lesi 

ulser.
14,15

 Kelemahan utama dari penggunaan obat topikal hyaluronic acid adalah 

efek sampingnya yang menyebabkan terjadinya reaksi alergi.
15

 Oleh karena itu, 

dibutuhkan obat topikal alami menggunakan bahan kinang yang dapat berperan 

sebagai bahan antibakteri untuk membantu proses penyembuhan luka. 

Beberapa penelitian terdahulu melaporkan bahwa komponen kinang memiliki 

efek antibakteri. Ghanwate dkk (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

dengan menginang dapat menurunkan jumlah koloni bakteri rongga mulut sebesar 

41,97%.
16 

Vinodh dkk (2014) dan Hoque dkk (2011) melaporkan bahwa ekstrak 

etanol daun sirih dapat menghambat pertumbuhan bakteri aerob gram positif yaitu 
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Staphylococcus aureus 
17,18

 Rahman dkk (2014) dan Lingappa dkk (2011) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol biji pinang berhasil menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme aerob gram positif seperti Streptococcus salivarius, 

Streptococcus mutans, Bacillus subtilis serta S.aureus dan gram negatif yaitu 

Fusobacterium nucleatum.
19,20 

Katu dkk (2016) menyatakan bahwa ekstrak etanol 

gambir terbukti efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram positif yaitu 

Enterococcus faecalis.
21

 Kim dkk (2014) dan Mohammadi dkk (2012) 

melaporkan bahwa kapur sirih terbukti efektif menghambat pertumbuhan bakteri 

E.faecalis.
22,23

 

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai sifat antibakteri yang dimiliki oleh 

keempat komponen kinang, diperlukan penelitian lanjutan untuk melihat daya 

antiseptik komponen kinang dalam satu sediaan. Maka dari itu peneliti akan 

melakukan pengujian daya antiseptik ekstrak etanol kinang pada perlukaan bibir 

bawah tikus jantan galur wistar (Rattus novergicus). Tikus jantan galur wistar 

dijadikan sebagai hewan percobaan karena mudah dalam perawatannya, memiliki 

kemampuan metabolisme yang cepat dan kondisi hormonnya lebih stabil.
18

 

Induksi luka pada bibir bawah tikus dipilih karena bibir bawah tikus tidak 

memiliki filtrum (celah) serta lebih elastis sehingga mudah ditarik pada saat 

perlukaan bibir tikus.
19 

 

1.2. Rumusan Penelitian  

1. Apakah ekstrak etanol kinang memiliki daya antiseptik pada perlukaan 

bibir bawah tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus)? 
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2. Apakah ekstrak etanol kinang 5% memiliki daya antiseptik pada perlukaan 

bibir bawah tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus)? 

3. Apakah ekstrak etanol kinang 10% memiliki daya antiseptik pada 

perlukaan bibir bawah tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus)? 

4. Apakah ekstrak etanol kinang 20% memiliki daya antiseptik pada 

perlukaan bibir bawah tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus)? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui daya antiseptik ekstrak etanol kinang pada perlukaan 

bibir bawah tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus) 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui daya antiseptik ekstrak etanol kinang 5% pada perlukaan 

bibir bawah tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus) 

2. Untuk mengetahui daya antiseptik ekstrak etanol kinang 10% pada 

perlukaan bibir bawah tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus) 

3. Untuk mengetahui daya antiseptik ekstrak etanol kinang 20% pada 

perlukaan bibir bawah tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus) 

1.4. Manfaat Penelitian  

     Adapun manfaat dari penelitian diantaranya : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat ekstrak etanol 

kinang terhadap kesehatan rongga mulut  

2. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut untuk dilakukan uji keamanan dan uji 

efek penyembuhan luka dari bahan kinang untuk keperluan pengembangan 

penelitian ke arah penelitian klinis.   
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